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MOTTO 

 

 

                  

70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah Perkataan yang benar, (QS. Al-Ahzab: 70) 

 

 

                     

        

105. Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang-

orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-

orang pendusta. 

(QS. An-Nahl: 105) 
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ABSTRAK 

 

 

Rif’atul Mahmudah 11210039. Skripsi: Framing 

Pemberitaan Insiden Pembakaran Masjid di Tolikara pada SKH Kompas 

dan Republika. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Pada tanggal 17 Juli 2015 terjadi kerusuhan dan pembakaran 

Masjid serta kios milik warga Muslim di Karubaga, kabupaten Tolikara, 

Papua. Pembakaran ini dilakukan oleh massa dari peserta seminar 

nasional dari Jemaat Gereja Injili di Indonesia (GIDI) saat umat Islam 

sedang melaksanakan shalat Idul Fitri di lapangan yang tak jauh dari 

lokasi seminar. Pembakaran ini berawal dari protes massa atas 

pelaksanaan shalat Id di lapangan terbuka dengan menggunakan pengeras 

suara, yang beberapa hari sebelumnya pihak GIDI telah mengeluarkan 

surat edaran pelarangan umat Islam melaksanakan shalat Id di lapangan 

terbuka. Peristiwa ini mengakibatkan 1 orang tewas dan 11 orang terluka 

dari pihak pemrotes, menghanguskan 69 ruko dan 1 buah Masjid. 

Peristiwa di Tolikara ini mengundang kecaman dari masyarakat Indonesia 

khususnya umat Islam, terutama atas adanya surat edaran pelarangan 

ibadah dan aksi kekerasan yang dianggap melanggar hak kebebasan 

beragama dan beribadah. Banyak juga masyarakat yang mengkritik 

media-media nasional yang terlihat kurang fair dalam memberitakan 

kasus yang mengandung SARA ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frame SKH 

Kompas dan Republika dalam memberitakan kerusuhan Tolikara. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis dengan metode analisis framing 

model Robert N.Entman. Berdasarkan analisis yang penulis lakukan pada 

SKH Kompas dan Republika edisi 20-24 Juli 2015, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa frame Kompas terhadap kasus Tolikara adalah kasus 

hukum, namun peristiwa tersebut terjadi karena kesalahpahaman sehingga 

tidak ada pihak yang disalahkan, sehingga solusi terbaik atas masalah ini 

adalah memaafkan, mengutamakan toleransi dan jangan terprovokasi. 

Sedangkan Republika menampilkan frame yang berbeda pada kasus yang 

sama. Republika membingkai kasus Tolikara sebagai kasus hukum, yaitu 

sebuah tindak kekerasan dan diskriminasi terhadap pemeluk agama lain. 

Sehingga tindakan tersebut dianggap sebagai tindakan yang melanggar 

Hak Asasi Manusia (HAM), dan solusi terbaik dari permasalahan tersebut 

adalah penegakan hukum secara adil dan transparan, serta menghimbau 

umat Islam agar tidak terprovokasi oleh kejadian tersebut. 

 

Kata kunci: Framing, Tolikara, Kompas, Republika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, budaya, dan 

juga agama. Ada lima agama yang sejak dulu resmi diakui di Indonesia, yaitu 

Islam, Kristen, Kristen Protestan, Hindu, dan Budha. Diakuinya kelima agama ini 

secara hukum oleh pemerintah harusnya menjadi jaminan keamanan dan 

kenyamanan dalam beribadah dan hidup beragama, serta menjadi modal untuk 

terciptanya kerukunan antar umat bergama. Namun kenyataannya dari dulu 

hingga saat ini konflik dan kerusuhan antar umat bergama masih sering terjadi, 

baik itu berupa intimidasi, perusakan rumah ibadah, hingga bentrok fisik. 

Kerusuhan yang melibatkan umat beragama yang menarik perhatian secara 

luas, misalnya di Maumere (NTT), Timtim (1995), Surabaya, Situbondo, 

Tasikmalaya (1996), Rengasdengklok (Bogor, 1997), Kupang (NTT, 1998), 

Ambon dan Sambas (Kalbar, 1999). Data yang dikumpulkan menyebutkan, pada 

masa Orde Baru setidaknya terdapat 400 gereja dan 30-an masjid dirusak atau 

dihancurkan dalam peristiwa amuk masa.
1
 Belum lagi jika dihitung jumlah 

kerusuhan dan perusakan rumah ibadah hingga tahun 2015 ini. 

Kerusuhan Islam-Kristen serta perusakan rumah ibadah yang banyak 

terjadi di Indonesia dipicu oleh banyak hal. Salah satunya karena memang konflik 

Islam-Kristen telah memiliki sejarah panjang sejak kedua agama ini bertemu. 

Sejarah hubungan kedua agama ini lebih sering diwarnai suasana saling curiga, 

                                                           
1
Sudarto,  Konflik Islam-Kristen (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1999), hlm..xi  
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saling membenci dan bermusuhan. Karena alasan itu pula pada akhirnya dicurigai 

konflik Islam-Kristen kemungkinan disebabkan campur tangan pihak ketiga atau 

oknum yang sengaja mengadu domba umat Islam-Kristen, dengan tujuan 

menyebarkan keresahan dan mengacaukan stabilitas untuk mencapai misi-misi 

lain yang mereka rencanakan. Hal inilah yang menjadi permasalahan besar bagi 

masyarakat, karena ketika ada konflik antar umat beragama masyarakat tidak bisa 

membedakan mana konflik yang memang murni ada gesekan antara umat 

beragama ditempat tersebut dan mana konflik yang sengaja diciptakan oleh pihak 

ketiga yang ingin mengambil keuntungan dari konflik yang ada. 

Kerusuhan dan pembakaran Masjid di Tolikara pada 17 Juli 2015 lalu 

semakin meningkatkan ketegangan antara umat Islam-Kristen Indonesia. 

Ketenangan dan kerukunan Islam-Kristen kembali terusik. Apalagi peristiwa ini 

terjadi dihari yang sangat penting bagi umat Muslim yaitu hari Raya Idul Fitri, 

dan disaat muslim Tolikara akan melaksanakan Sholat Id.  

Dalam waktu singkat berita pembakaran masjid di Tolikara ini menyebar 

ke seluruh penjuru tanah air. Internet dan sosial media yang memungkinkan setiap 

orang menjadi wartawan, menjadi faktor tersebarnya berita secepat kilat. Berita 

yang di share dari satu orang ke orang selanjutnyapun tanpa proses cross-chek 

terlebih dahulu sehingga informasi yang beredar menjadi  simpang siur terkait apa 

sebenarnya yang terjadi di Tolikara.  

Berita maupun isu yang beredarpun bermacam-macam bentuknya, ada 

yang berupa dukungan bagi muslim Tolikara, ada yang berupa kecaman pada 

pelaku, kritik pada pemerintah dan media arus utama, dan tidak sedikit pula 



3 
 

 
 

berupa provokasi yang justru semakin memperkeruh keadaan. Sementara media 

massa nasional lebih banyak memberitakan tentang perkembangan proses hukum 

kasus tersebut dan kondisi terbaru muslim Tolikara korban kerusuhan.  

Dari sekian banyak berita maupun komentar nitizen di media online, 

tanggapan yang banyak ditampilkan adalah tentang kekecewaan masyarakat 

muslim atas respon pemerintah yang dinilai lamban dan tidak serius menyikapi 

masalah ini, serta kekecewaan pada pihak media arus utama yang terlihat kurang 

fair dalam memberitakan kasus ini. Diantaranya kritik masyarakat melalui tulisan 

yang diangkat oleh dakwatuna.com yang berjudul “Permainan Isu Oleh Media dan 

Tokoh Seputar Pembakaran Masjid di Tolikara”; tulisan yang dimuat di 

Kompasiana.com yang berjudul “Agenda Dibalik Pemberitaan Tak Berimbang 

Kompas.com”; dan tulisan yang diangat oleh kaskus.com dengan judul 

“Pembakaran Masjid di Tolikara, Ciketing dan Wajah Busuk Media” 

Banyaknya kritik dari masyarakat terhadap pemerintah dan media arus 

utama inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti pemberitaan kasus 

Tolikara. Selain itu, dari sisi nilai berita masalah Tolikara ini memiliki nilai berita 

yang tinggi. Masalah Tolikara menyentuh sisi kemanusian dan mengarah pada 

persoalan konflik agama yang melibatkan agama mayoritas di Indonesia. Hal ini 

membuat masyarakat Indonesia yang mayoritas Muslim secara umum memiliki 

kedekatan dengan Muslim Tolikara, sehingga masalah yang menimpa  Muslim 

Tolikara juga merupakan masalah umat Islam Indonesia.  

Dalam kasus ini SKH Kompas dan Republika termasuk surat kabar yang 

intens mengangkat berita kerusuhan Tolikara. Dari kedua SKH nasional tersebut 
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yang menarik untuk diteliti adalah bagaimana Kompas dan Republika menyajikan 

berita Tolikara?. Pada Republika yang umum diketahui sebagai medianya umat 

Islam, bagaimana Republika membingkai kasus kerusuhan dan pembakaran di 

Tolikara? Lalu bagaimana pula Kompas yang umum diketahui digawangi oleh 

jurnalis Katolik ini membingkai pemberitaan kasus Tolikara ini? 

Tidak bisa dipungkiri bahwa tidak ada media yang benar-benar netral 

dalam menyampaikan suatu peristiwa, karena setiap media memiliki ideologi dan 

kepentingan masing-masing. Sehingga masyarakat harus cerdas dalam menerima, 

menyaring, memahami dan menyikapi setiap informasi yang disajikan oleh media. 

Harapannya penelitian ini bisa menjadi tambahan referensi untuk memperkaya 

wawasan masyarakat dalam mengkritisi setiap informasi yang diterima. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang disebutkan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diteiliti pada penelitian ini yaitu bagaimana frame yang 

dimunculkan SKH Kompas dan Republika dalam pemberitaan kasus Pembakaran 

Masjid di Tolikara? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana frame yang dimunculkan SKH Kompas dan Republika dalam 

memberitakan kasus pembakaran masjid di Tolikara pada 17 Juli 2015. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh gambaran yang jelas 

bagaimana media massa membangun realitas dari peristiwa yang ada dengan 

frame yang mereka inginkan. Sehingga hasil penelitian ini bisa menjadi tambahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa KPI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam lagi terkait analisis 

teks media. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini secara praktis diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan 

bagi masyarakat terutama insan akademik agar lebih cerdas dalam menerima dan 

menyikapi setiap informasi yang disajikan media massa. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian tentang framing media massa memang tengah menarik minat 

banyak peneliti akhir-akhir ini, sehingga penelitian tentang framing media massa 

pun semakin banyak dilakukan. Penelitian tentang framing pemberitaan telah 

banyak dilakukan dengan berbagai isu, namun yang berhubungan dengan konflik 

maupun isu keagamaan perlu untuk diperdalam mengingat isu ini merupakan isu 

yang sensitif dan masih sering terjadi, sehingga memahami lebih dalam tentang 

framing pemberitaan isu dan konflik keagamaan perlu dilakukan. 

Penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan yaitu: pertama, penelitian 

yang dilakukan oleh Patrisa Arvino dari jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
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Andalas yang berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Front Pembela 

Islam VS Warga di Kendal, Jawa Tengah, Pada Portal Berita Antaranews.Com 

dan Republika Online”. Dari penelitian yang menggunakan analisis Framing 

model Robert N. Entman ini Arvino menyimpulkan bahwa pembingkaian berita 

oleh media adalah hal yang biasa, karena setiap media memiliki sudut pandangnya 

masing-masing dalam mengkonstruksikan realitasnya. Setiap media memiliki 

bentuk objektivitas pemberitaan masing-masing.  

Menurut Arvino, objektivitas Antaranews.com dipengaruhi oleh kebijakan 

media LKBN ANTARA sebagai media pemerintah. Isi pemberitaan 

Antaranews.com lebih pro pemerintah. Sedangkan pada Republika Online, 

pemberitaannya terlihat lebih objektif (cover both sides), dilihat dari pemilihan 

narasumber yang lebih beragam daripada Antaranews, serta penggunaan kalimat 

yang tidak terlalu provokatif.
2
 

Perbedaan penelitian Arvino dengan penelitian penulis terletak pada jenis 

media yang diteliti, Arvino meneliti media online yang frekuensi pemberitaannya 

lebih banyak dalam sehari, selain itu media online juga sangat mengutamakan 

kecepatan dalam penyajian berita, sehingga bahasa yang digunakan dalam berita 

online jelas lebih singkat dan padat daripada media cetak. Sedangkan penulis 

meneliti pada media cetak yaitu surat kabar harian, sehingga teks berita yang 

diteliti lebih banyak dan rinci. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sumiati yang berjudul “Framing 

Pemberitaan Bom di Masjid Adz-Dzikra Mapolresta Cirebon pada Surat Kabar 

                                                           
2
 Patrisa Arvino, Analisis Framing Pemberitaan Konflik Front Pembela Islam VS Warga 

di Kendal, Jawa Tengah, Pada Portal Berita Antaranews.Com dan Republika Online, Jurnal 

Skripsi, (Padang: Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Andalas, tt). 
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Harian Republika Edisi April-Mei 2011”. Dari penelitian yang menggunakan 

analisis model Robert N. Entman ini Sumiati menyimpulkan bahwa Republika 

memiliki frame yang cukup jelas dalam pemberitaan kasus bom bunuh diri ini, 

yakni berbagai persoalan dalam pemberitaan harian Republika termasuk 

memaparkan bagaimana upaya dari pemerintah dan aparat keamanan dalam 

menindak aksi terorisme di Negeri ini yang dinilai lemah. Tidak hanya dipandang 

dari sudut agama, kasus bom bunuh diri sudah termasuk dalam ranah politik, 

hukum dan ekonomi.
3
  

Meskipun menggunakan model analisis yang sama dengan penelitian di 

atas, ada perbedaan antara penelitian Sumiati dengan penelitian penulis, yaitu 

pada media yang diteliti. Sumiati hanya meneliti pada satu surat kabar yaitu 

Republika, sedangkan peneliti meneliti dua surat kabar sebagai pembanding yaitu 

Kompas dan Republika. 

Panca Okta Hutabrina juga pernah memalukan penelitian framing 

pemberitaan dengan judul “Insiden Monas dalam Bingkai Media”. Berdasarkan 

hasil penelitiannya Panca Okta menuliskan bahwa Kompas dan Republika 

memiliki kecenderungan keberpihakan yang berbeda dalam memberitakan insiden 

Monas. Kompas memaknai insiden Monas sebagai aksi kekerasan yang 

mencederai kebhinekaan. Kompas secara implisit berusaha menampilkan 

pemberitaan yang berkecenderungan mengarah pada penentangan terhadap aksi 

kekerasan yang dilakukan FPI. Hal itu dilakukan dengan menghadirkan pendapat 

                                                           
3
 Sumiati, Framing Pemberitaan Bom di Masjid Adz-Dzikra Mapolresta Cirebon pada 

Surat Kabar Haria Republika Edisi April-Mei 2011, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga,  2012), hlm.86. 
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narasumber yang menentang dan mengecam aksi kekerasan FPI. Sedangkan 

Republika memaknainya sebagai masalah negara yang lamban menyelesaikan 

Ahmadiyah. Republika secara implisit mencoba menghadirkan berita yang 

memiliki tendensi terhadap pembubaran Ahmadiyah. Tampilan beritanya berupa 

paparan pendapat para ulama dan tokoh agama yang mendesak pemerintah untuk 

segera membubarkan Ahmadiyah.
4
  

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan Panca Okta 

terdapat pada model analisis framing yang digunakan. Panca Okta menggunakan 

model anaisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, sedangkan penulis 

menggunakan model analisis framing Robert N. Entman. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Media dan Ideologi 

Bagaimana tvOne memberitakan masalah lumpur Sidoarjo pastinya sangat 

berbeda dengan bagaimana MetroTv memberitakan kasus yang sama. Bagaimana 

Kompas memberitakan aksi Front Pembela Islam (FPI) saat menggusur tempat 

maksiat tentu sangat jauh berbeda dengan pemberitaan dari Republika. 

Memberitakan suatu peristiwa tidak selalu berarti menjelaskan peristiwa 

kepada khalayak. Banyak hal yang mempengaruhi bagaimana wartawan 

menjelaskan peristiwa dalam isi beritanya. Media berperan mendefinisikan 

                                                           
4
 Panca Okta Hutabrina, Insiden Monas Dalam Bingkai Media (Analisis Framing 

Terhadap Berita Seputar Insiden onas, 1 Juni 2008, di Harian Kompas dan Republika periode 2-8 

Juni 2008, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009), 

hlm.98. 

 



9 
 

 
 

bagaimana realitas seharusnya dipahami, bagaimana realitas itu dijelaskan dengan 

cara tertentu kepada khalayak. 

Dalam mendefinisikan peristiwa dan menyajikanya menjadi sebuah berita 

media memiliki sebuah konsep yang disebut peta ideologi. Peta ideologi ini 

menggambarkan bagaimana peristiwa dilihat dan diletakkan dalam tempat-tempat 

tertentu. Dalam kerangka ini, media dapat mendefinisikan nilai dan prilaku yang 

sesuai dengan nilai kelompok dan prilaku atau nilai apa yang dipandang 

menyimpang. Dikarenakan apa yang baik dan apa yang menyimpangpun 

merupakan hasil dari konstruksi, maka lewat konstruksi tersebut madia secara 

aktif mendefinisikan peristiwa dan realitas sehingga membentuk kenyataan apa 

yang layak, apa yang baik, apa yang sesuai, dan apa yang dipandang 

menyimpang.
5
 

Untuk menjelaskan bagaimana berita ditempatkan dalam peta ideologi 

Daniel Hall membagi dunia jurnalistik dalam tiga bidang: bidang penyimpangan, 

bidang kontroversi, dan bidang konsensus. Bidang-bidang ini menjelaskan 

bagaimana peristiwa-peristiwa dipahami dan ditempatkan oleh wartawan dalam 

keseluruhan peta ideologis.
6
 Peta semacam ini dapat dipakai untuk menjelaskan 

bagaimana perilaku dan realitas yang sama bisa dijelaskan secara berbeda karena 

memakai kerangka yang berbeda.  

 Kemudian untuk bisa melihat bagaimana ideologi bisa dilihat dalam teks 

yaitu dengan melihat bagaimana politik penandaan dilakukan oleh media. Dan 

                                                           
5
Eriyanto, Analisis Framing, (Yogyakarta: LKis, 2002), hlm.145.  

 
6
Ibid., hlm.150. 
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bagaimana dari sisi-sisi yang ada, media menempatkan dirinya. Menempatkan diri 

di tengah posisi tersebut memiliki dua makna. Pertama, bagaimana posisi teks 

media di tengah konstruksi realitas. Kedua, bagaimana khalayak dikonstruksi oleh 

media.
7
 

 

2. Framing dan Proses produksi berita 

Analisis framing akhir-akhir ini menjadi salah satu konsep analisis yang 

banyak digunakan dalam literatur ilmu komunikasi. Framing merupakan versi 

terbaru dalam pendekatan analisis wacana. Gagasan framing ini pertama kali 

dikemukakan oleh Beterson tahun 1955.
8
 Khususnya dalam perspektif 

komunikasi, analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi 

media saat mengkonstruksi fakta. Dengan cara ini bisa diketahui bagaimana 

strategi seleksi, penonjolan isu, dan pertautan fakta ke dalam berita yang 

dilakukan wartawan untuk menggiring interpretasi khalayak pada perspektifnya.
9
 

Kegiatan membingkai sebuah peristiwa kedalam pemberitaan berarti 

membuat tampilan baru dari peristiwa tersebut. Artinya peristiwa yang 

ditampilkan adalah peristiwa berdasarkan fakta-fakta tertentu yang dipilih 

wartawan dari sekian banyak fakta yang ada. Sehingga penting tidaknya suatu 

peristiwa dan bagian mana yang layak menjadi perhatian khalayak akan berbeda-

                                                           
7
Ibid., hlm157.  

 
8
 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Rodsa, 2012),  hlm.161. 

 
9
 Ibid., hlm.162. 
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beda pada setiap media sesuai dengan framing yang dikonstruks oleh media-media 

tersebut. 

Entman mengatakan bahwa framing dilihat dalam dua dimensi besar: 

seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas. Dalam hal ini, 

maka perspektif wartawanlah yang digunakan untuk menentukan fakta mana  

yang dipilih, ditonjolkan, dan yang dibuangnya. Sehingga bisa dipastikan 

keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan tentu melibatkan nilai dan 

ideologi para wartawan yang terlibat dalam proses produksi sebuah berita.
10

 

Tabel 1 

Dua Dimensi Framing 

Seleksi Isu Aspek ini berhubungan dengan pemilihan fakta. Dari realitas 

yang kompleks dan beragam itu, aspek mana yang diseleksi 

untuk ditampilkan? Dari proses ini selalu terkandung di 

dalamnya ada bagian berita yang dimasukkan (included), tetapi 

ada juga berita yang dikeluarkan (excluded). Tidak semua aspek 

atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek 

tertentu dari suatu isu. 

Penonjolan 

Aspek 

Aspek ini berhubungan dengan penulisan fakta. Ketika aspek 

tertentu dari isu tertentu dari suatu peristiwa/isu tersebut telah 

dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis? Hal ini sangat 

berkaitan dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra 

tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak. 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, hlm.222 

Framing pemberitaan yang ada di media massa adalah hasil dari proses 

produksi berita. Tahap paling awal dari produksi berita adalah bagaimana 

wartawan mempersepsi peristiwa/fakta yang akan diliput. Karena begitu 

banyaknya peristiwa yang terjadi dalam sehari. Sehingga berita sebenarnya adalah 

                                                           
10

 Ibid.,  hlm.163. 
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hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir dan menentukan peristiwa dan 

tema-tema tertentu dalam satu kategori tertentu.
11

 

Selain merupakan rutinitas organisasi, penyeleksian berita dilakukan 

karena setiap media memiliki ideologi profesional. Berita yang baik akan 

menentukan kualifikasi dan kualitas pekerjaan wartawan. Suatu peristiwa tidak 

lantas dapat disebut sebagai berita, tetapi ia harus dinilai terlebih dahulu apakah 

peristiwa tersebut memenuhi kriteria nilai berita.
12

 

Nilai berita adalah produk dari konstruksi wartawan. Nilai berita 

merupakan ukuran-ukuran professional yang dipakai wartawan untuk memilah-

milah peristiwa. Secara umum, nilai berita tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

Tabel 2 

Nilai Berita 

Prominance Nilai berita diukur dari kebesaran peristiwanya atau arti 

pentingnya. Peristiwa yang diberitakan adalah peristiwa yang 

dipandang penting. 

Human 

Interest 

Peristiwa lebih memungkinkan disebut berita kalau peristiwa itu 

lebih banyak mengandung unsur haru, sedih, dan menguras emosi 

khalayak. 

Contlict/ 

Controversy 

Peristiwa yang mengandung konflik lebih potensial disebut berita 

dibandingkan dengan peristiwa yang biasa-biasa saja. 

Unusual Berita mengandung peristiwa yang tidak biasa, peristiwa yang 

jarang terjadi. 

Proximity Peristiwa yang dekat lebih layak diberitakan dibandingkan 

dengan peristiwa yang jauh, baik fisik maupun emosi khalayak. 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, hlm.123-124. 

                                                           
11

 Eriyanto, Analisis Framing, hlm.119. 

 
12

 Ibid., hlm.120. 
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Selain nilai berita, hal prinsip dalam proses produksi berita adalah apa 

yang disebut sebagai kategori berita. Seperti dicatat Tuchman, secara umum 

wartawan memakai lima kategori berita yaitu:
13

 

a. Hard news, yaitu berita mengenai peristiwa yang terjadi saat itu. 

b. Soft news, yaitu kategori berita yang berhubungan dengan kisah 

manusiawi (human interest). 

c. Spot news, yaitu subklasifikasi dari berita yang berkategori hard news. 

Dalam spot news peristiwa yang akan diliput tidak bisa direncanakan. 

d. Developing news, merupakan subklasifikasi lain dari hard news. Baik spot 

news maupun developing news umumnya berhubungan dengan peristiwa 

yang tidak terduga. Hanya dalam developing news peristiwa yang 

diberitakan adalah bagian dari rangkaian berita yang akan diteruskan 

keesokan atau dalam berita selanjutnya. 

e. Continuing news, yaitu subklasifikasi lain dari hard news. Dalam 

continuing news peristiwa-peristiwa bisa diprediksikan dan direncanakan. 

 

3. Panduan Komunikasi dalam Al-Qur’an 

Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia. Melalui Al-qur’an Allah 

memberikan tuntunan yang lengkap bagi hamba-Nya. Mulai dari tuntunan 

syari’ah, ibadah, hingga muamalah. Dalam bermuamalah Allah memberi 

tuntunan dalam banyak hal, salah satunya dalam berkomunikasi. Dalam Al-qur’an 

ada enam prinsip komunikasi yang Allah ajarkan melalui ayat-ayatnya, yaitu:  

                                                           
13

 Ibid,, hlm.127. 
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Qaulan sadidan (perkataan yang benar) 

dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar.
14

 

 

Qaulan ma’rufan (perkataan yang baik) 

dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 

akalnya[268], harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan 

Allah sebagai pokok kehidupan. berilah mereka belanja dan pakaian (dari 

hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.
15

 
 

Qaulan balighan (perkataan yang efektif) 

mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 

hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka Perkataan yang berbekas pada 

jiwa mereka.
16

 

 

Qaulam maysura (perkataan yang mudah dan pantas) 

dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 

Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan 

yang pantas.
17

 
 

Qaulan layyinan (perkataan yang lembut) 

Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 

lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut.”
18

 
 

 

                                                           
14

 Al-Qur’an, 4:9. 

 
15

 Al-Qur’an, 4:5. 

 
16

 Al-Qur’an, 4:63. 

 
17

 Al-Qur’an, 17:28. 

 
18

 Al-Qur’an, 20:44. 
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Qaulan kariman (perkataan yang mulia) 

dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 

mulia.
19

 
 

Pada sub bab sebelumnya dijelaskan bahwa setiap media tentunya 

memiliki ideologi masing-masing. Oleh sebab itu pada media massa yang 

berafiliasi pada Islam tentunya harus menerapkan prinsip komunikasi di atas. 

Karena selain perannya sebagai corong informasi dan aspirasi  bagi umat Islam, 

sebagai pembela hak-hak bagi umat Islam, media massa Islam juga berfungsi 

sebagai sumber informasi bagi khalayak umum, hingga prinsip jujur dan 

berimbang harus diutamakan. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif. Penelitian ini 

berdasarkan pada data yang ada dilapangan, dan dengan teori serta kerangka 

berfikir yang ada akan menuntun proses penelitian ini. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik pemberitaan tentang Insiden  

Pembakaran Masjid di Tolikara pada Surat Kabar Harian kompas dan Republika. 
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 Al-Qur’an, 17:23. 
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2. Fokus penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti berita-berita seputar kasus 

pembakaran masjid di tolikara pada SKH Kompas dan Republika selama peride  

20 – 24 Juli 2015. Dipilihnya berita mulai edisi 20 Juli karena berita terkait kasus 

tersebut baru terbit di surat kabar mulai tanggal 20 Juli 2015 sejak insiden tersebut 

terjadi pada 17 Juli 2015.  

Penelitian dibatasi sampai edisi 24 Juli 2015 dengan pertimbangan dari 

berita yang disajikan di lima hari tersebut sudah cukup untuk melihat bagaimana 

framing pemberitaan yang dibangun oleh kedua SKH tersebut. Pembatasan ini 

karena SKH Kompas dan Republika memuat banyak berita terkait kasus Tolikara, 

hingga edisi 31 Juli 2015 setidaknya setiap hari ada satu berita tentang kasus 

Tolikara. 

 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai sumber data penelitian, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan informasi yang 

dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Peneliti bertindak sebagai 

pengumpul data. Sedangkan, data sekuder adalah informasi yang telah 

dikumpulkan pihak lain, peneliti bertindak sebagai pemakai data. 

a. Data Utama 

Sumber data utama yang digunakan pada penelitian ini adalah teks berita 

yang sesuai dengan persoalan yang akan diteliti, yaitu teks berita yang berkaitan 
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dengan kasus pembakaran Masjid di Tolikara dalam pemberitaan SKH Kompas 

dan Republika periode 20-25 Juli 2015. 

b. Data Pendukung 

Untuk melengkapi data penelitian dapat menggunakan data-data 

pendukung berupa buku-buku referensi, koran, laporan/jurnal yang relevan 

dengan objek penelitian, serta sumber berita lain di berbagai media termasuk 

internet. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti penggunakan satu metode pengumpulan data, 

yaitu metode dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel berita yang terkait dengan 

peristiwa. Peneliti mengumpulkan teks berita yang terkait dengan insiden tolikara 

dalam rentang waktu tanggal 20-24 Juli 2015. Pemilihan berita diputuskan 

berdasarkan penempatan berita dalam satu edisi, berita dihalaman pertama atau 

yang diletakkan dibagian terdepanlah yang dipilih untuk diteliti, dengan asumsi 

berita tersebut merupakan berita utama dari perkembangan kasus Tolikara. 

Adapun teks berita yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari 5 (lima) 

berita dari masing-masing SKH. Sehinggal total teks yang diteliti ada 10 (sepuluh) 

berita, yaitu: 

a. SKH Kompas 

1. Langkah Hukum Tegas Perlu Diambil (Senin, 20 Juli 2015) 

2. Pemerintah Jamin Biaya Rekonstruksi (Selasa, 21 Juli 2015) 
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3. Tokoh Lintas Agama dan Pemerintah bertemu (Rabu, 22 Juli 2015) 

4. Presiden Perintahkan Penanganan Komprehensif (Kamis, 23 Juli 

2015)  

5. Presiden: Jaga Persaudaraan, polri tetapkan dua tersangka 

perusakan, kekerasan, dan penghasutan tolikara (Jumat, 24 Juli 

2015) 

b. SKH Republika  

1. Muslim Papua Tak Terprovokasi (Senin, 20 Juli 2015) 

2. Pengungsi Tolikara Alami Trauma (Selasa, 21 Juli 2015) 

3. Tim Pencari Fakta Tolikara Diberangkatkan (Rabu, 22 Juli 2015) 

4. Warga Tolikara Disebut Merasa Bersalah (Kamis, 23 Juli 2015) 

5. Dua tersangka Tolikara Diringkus (Jumat, 24 juli 2015) 

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis framing 

dari Robert N. Entman. Menurut Entman framing adalah proses seleksi dari 

berbagai aspek realitas sehingga satu bagian dari peristiwa menjadi lebih 

menonjol daripada aspek lain. Ia juga menyertakan penempatan informasi-

informasi pada konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi 

lebih besar daripada sisi yang lain.  
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Para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda tentang framing, namun ada 

titik singgung utama dari defenisi framing tersebut. Framing adalah pendekatan 

untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media.
20

 

Robert N. Entman menjelaskan tentang konsep framing bahwa ada empat 

perangkat dalam melakukan framing. Empat perangkat tersebut yaitu: pertama, 

define problems (pendefinisian masalah), elemen ini merupakan bingkai yang 

paling utama yang dapat dilihat dari framing. Kedua, diagnose causes 

(memperkirakan penyebab masalah) yaitu elemen framing untuk membingkai 

siapa yang dianggap aktor dari suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa 

dan bisa juga siapa. Ketiga, make moral judgement (membuat pilihan moral) 

adalah elemen framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi 

pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Keempat,  treatment 

recommendation (menekankan penyelesaian). Eleman ini digunakan untuk 

menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan.
21

 

Tabel 3 

Perangkat Framing Robert N. Entman 

Define Problems  Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat? Sebagai apa? Atau sebagai 

masalah apa? 

Diagnose causes  Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap 

sebagai penyebab dari suatu masalah? Siapa (aktor) yang 

dianggap sebagai penyebab masalah? 

Make moral 

judgement  

Nilai moral apa yang disajikan untuk menjelaskan masalah? Nilai 

moral apa yang dipakai untuk melegitimasi atau mendelegitimasi 

suatu tindakan? 

Treatment 

Recommendation  

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk mengatasi masalah/isu? 

Jalan apa yang ditawarkan dan harus ditempuh untuk mengatasi 

masalah? 

Sumber: Eriyanto, Analisis Framing, hlm.223-224 
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 Eriyanto, Analisis Framing, hlm.76-77. 
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 Ibid,, hlm.225. 
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 Alasan penulis menggunakan analisis framing model Robert N. Entman ini 

karena pada pemberitaan mengenai kasus Tolikara secara umum terlihat bahwa 

media melalukan penyeleksian isu dalam menginformasikan peristiwa yang 

terjadi di Tolikara. Maka model Entman inilah yang menurut penulis paling tepat 

untuk menganalisis bagaimana framing Kompas dan Republika dalam 

memberitakan kasus Tolikara. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB  I  Pendahuluan 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB  II Gambaran umum  

Pada bab ini akan dijelaskan gambaran singkat SKH kompas dan 

Republika serta kronologi insiden pemabakaran Masjid di Tolikara, dan 

pemberitaan insiden Tolikara dari beberapa media.  

BAB  III Frame Pemberitaan SKH Kompas dan Republika 

Pada bab ini akan dibahas bagaimana frame yang dimunculkan oleh SKH 

Kompas dan Republika terhadap kasus pembakaran Masjid di Tolikara. Bab ini 

terdiri dari frame berita SKH Kompas, frame berita SKH Republika dan 

perbandingan antara frame berita SKH Kompas dan Republika. 

BAB  IV Penutup 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikalukan 

dan saran-saran sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan dengan metode analisis 

framing model Robert N. Entman terhadap pemberitaan SKH Kompas dan 

Republika mengenai kerusuhan Tolikara, penulis menarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan yang jauh antara framing yang dibangun Kompas dengan 

framing yang dibangun Republika.   

Kompas yang intens mengangkat berita Tolikara sejak edisi 20 Juli 2015 

hingga satu minggu setelahnya membawa pembacanya pada framing bahwa 

kerusuhan Tolikara adalah sebuah insiden, peristiwa yang tidak diduga dan tidak 

diinginkan oleh kedua belah pihak, baik umat Kristen maupun Muslim Tolikara. 

Kerusuhan yang berujung pada pembakaran masjid dan kios milik Muslim 

Tolikara itu terjadi karena adanya kesalahpahaman akibat komunikasi yang tidak 

terjalin dengan baik antara umat Kristiani, umat Islam, dan juga pemerintah di 

Tolikara. 

Berdasarkan perangkat framing Robert N. Entmant yaitu make moral 

judgement, Kompas menilai kerusuhan dan pembakaran masjid serta kios Muslim 

Tolikara ini adalah sebuah kesalahpahaman. Tidak semestinya dijadikan sumbu 

kemarahan yang bisa membakar keharmonisan hubungan antar umat beragama. 

Sehingga, meskipun Kompas telah menginformasikan dua orang dari GIDI 
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ditetapkan sebagai tersangka dan meminta aparat menida dengan tegas,  treatment 

recommendation yang ditawarkan Kompas atas kasus Tolikara ini adalah 

memaafkan insiden tersebut dan sama-sama menjunjung tinggi toleransi demi 

menjaga hubungan antar umat beragama yang selama ini sudah terjalin dengan 

baik.  

Sedangkan Republika, yang sejak 20 Juli hingga akhir juli juga intens 

mengangkat berita kerusuhan Tolikara, membingkai kasus Tolikara sebagai tindak 

kekerasan dan diskriminasi. Dalam setiap beritanya Republika tegas menyatakan 

bahwa kerusuhan berawal dari surat edaran dari Gereja Injili di Indonesia (GIDI) 

yang berisi larangan terhadap umat Islam melakukan shalat Idul Fitri di lapangan 

terbuka dengan menggunakan pengeras suara. Masalah ini berlanjut pada 

penyerangan dan pembakaran rumah, kios, dan masjid milik warga Muslim oleh 

massa dari GIDI pada Hari Raya Idul Fitri 17 Juli 2015 lalu. 

Republika menilai tindakan pelarangan melaksanakan ibadah, 

penyerangan dan pembakaran yang dilakukan oleh jemaat GIDI ini sebagai 

pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Sehingga treatment recommendation 

yang ditawarkan Republika adalah menindak kasus kekerasan ini dengan tegas, 

menegakkan hukum secara adil dan transparan. Republika juga menekankan agar 

umat Islam menahan diri dan tidak terprovokasi oleh peristiwa Tolikara. 
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B. Saran 

Setelah melakukan analisis dan menarik kesimpulan dari pemberitaan 

yang diangkat Kompas dan Republika, penulis menyadari bahwa framing 

memang bagian tak terpisahkan dari sebuah pemberitaan. Meski demikian, penulis 

menyarankan khususnya pada pihak media untuk tetap menjunjung tinggi etika 

jurnalisme dan prinsip keseimbangan dalam pemberitaan. Sehingga media 

informasi semisal surat kabar benar-benar bisa menjadi sumber informasi yang 

akan mendatangkan perbaikan bagi masyarakat dan bangsa ini.  

Kemudian bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan agar terus 

melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan analisis yang lebih tajam 

terhadap masalah-masalah yang sifatnya rawan diselewengkan oleh berbagai 

pihak, baik itu pihak pemerintahan, politisi, oknum-oknum tertentu maupun 

media. Dengan penelitian itu harapannya bisa memberi pencerahan kepada 

masyarakat melalui informasi yang akurat,  adil dan berimbang, demi 

menciptakan kehidupan yang lebih aman, adil, dan sejahtera. Insyaa Allah. 
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